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Abstract:  The study aims to measure the performance of national zakat management and its 

impact on poverty alleviation in Indonesia for the 2021 period. National Zakat Index 

(N.Z.I.) 2.0, formed based on macro and micro dimensions, is used to measure the 

performance of national zakat management. The General Poverty Index (GPI), with 

headcount index, income gap ratio, poverty gap, sen index, and F.G.T. index, and the 

B.A.Z.N.A.S. Welfare Index (B.W.I.), with indicators of the poverty line, had kifayah. 

Nisab zakat is used to measure the impact of zakat management on poverty alleviation 

in Indonesia for the 2021 period. The result show (1) The performance of the national 

zakat management for the 2021 period is considered very good, with an N.Z.I. value of 

0,88. (2) Based on the GPI and B.W.I. indicators, the management of national zakat in 

the distribution sector has been able to improve the welfare of mustahik and alleviate 

poverty in Indonesia for the 2021 period 

Keywords:  Performance of national  zakat management, NZI, Poverty alleviation 

Abstrak :  Tujuan penelitian adalah untuk mengukur kinerja pengelolaan zakat nasional serta 

melihat dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia periode 2021. 

Indeks zakat nasional (IZN) 2.0. yang dibentuk berdasarkan dimensi makro dan mikro 

digunakan untuk mengukur kinerja pengelolaan zakat nasional, serta Indeks 

Kemiskinan Umum (IKU) dengan indikator headcount index,  income gap ratio, 

poverty gap, sen index, dan index FGT,  serta Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB) 

dengan indikator garis kemiskinan, had kifayah, dan nisab zakat digunakan untuk 

mengukur dampak pengelolaan zakat terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia 

periode 2021. Hasil penelitian menunjukan 1) kinerja pengelolaan zakat nasional untuk 

periode 2021 dinilai sangat baik dengan nilai IZN sebesar 0,88. 2) Berdasarkan 

indikator IKU dan IKB dapat dikatakan bahwa pengelolaan zakat nasional dibidang 

penyaluran telah dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik dan mengentaskan 

kemiskinan di Indonesia periode 2021. 

Kata Kunci:  Kinerja pengelolaan zakat nasional, IZN, Pengentasan Kemiskinan 
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A. Pendahuluan  

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

bertujuan dan bercita-cita untuk melindungi seluruh masyarakat Indonesia dan tumpah 

darah Indonesia, memajukan kesejateraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial. Tujuan dan cita-cita bernegara ini diwujudkan oleh pemerintah dalam 

pembangunan nasional yang merupakan rangkaian upaya pembangunan berkelanjutan 

meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara guna meningkatkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat dari generasi ke generasi 
1 2

   

Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025 menyebutkan bahwa salah satu 

arah pembangunan nasional adalah pembangunan sumber daya manusia atau 
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pembangunan sosial
3 4

. Salah satu fokus perhatian pemerintah dalam pembangunan 

sosial adalah memerangi sumber kemiskinan dan mengeluarkan masyarakat dari 

kemiskinan 
5
 

Gambar 1. Profil kemiskinan di Indonesia 

 
Sumber : Bappenas 

Dari gambar terlihat semenjak  tahun 2012 hingga September 2019 tren tingkat 

kemiskinan nasional menunjukan kondisi yang membaik karena mengalami penurunan 

dengan persentase tingkat kemiskinan terendah berada pada september 2019 sebesar 

9,22%. Namun pada tahun 2020 tingkat kemiskinan mengalami peningkatan menjadi 

10,19% dikarenakan faktor terjadinya pandemi covid19. Pada akhir september 2021 

kembali tingkat kemiskinan sedikit membaik karena  mengalami penurunan menjadi 

9,71%. Namun bila dibandingkan masa kondisi sebelum terjadinya covid19 tingkat 

kemiskinan masih tidak baik, dan hal ini perlu untuk menjadi perhatian.  

Kemiskinan harus dientaskan. Jika tidak, akan menimbulkan berbagai persoalan 

baik secara material maupun secara spritual. Beberapa hasil penelitian sudah 

membuktikan bahwa kemiskinan dapat menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan 

masyarakat di Indonesia 
6, 7,

 
8
. Kemiskinan memperburuk akses sanitasi dan air bersih di 

Indonesia
9,

 Kemiskinan memperburuk kesehatan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi 

Bali dan Kabupaten Malang
10,11,  

kemiskinan menimbulkan keterbatasan spritual seperti 
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emosi, psikologi, dan rohani
12

, memperlemah iman yang dapat mendorong masyarakat 

untuk melakukan tindakan yang dilarang agama seperti keluar dari agama, melakukan 

tindak kejahatan demi memenuhi tuntutan atas kebutuhan dasar 
13

.  Mengutip pendapat 

Irwansyah (2021) seorang pakar kesehatan jiwa, kemiskinan dan himpitan ekonomi 

dapat menjadi penyebab terjadinya depresi yang berakhir pada bunuh diri. Dibuktikan 

hasil penelitian 
14

  menemukan kemiskinan dan kesulitan keluarga yang terus menerus 

berdampak terhadap memburuknya kesehatan mental keluarga terutama anak-anak 

remaja, serta adanya peningkatan risiko masalah perilaku sosioemosional.  

Pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara sinergis dan sistematis supaya 

semua masyarakat dapat merasakan kehidupan yang layak dan bermartabat 
15, 16

 . Salah 

satu instrumen pengentasan kemiskinan yang dinilai efektif dalam memperbaiki 

kehidupan material dan spritual masyarakat miskin sehingga dapat hidup lebih layak 

dan bermatabat  adalah zakat. Zakat  berpengaruh positif terhadap pengurangan 

kemiskinan
17

. Bukti sejarah menunjukan zakat menjadi salah satu instrumen 

pembangunan sosial yang sangat penting bagi suatu negara, terutama dalam perannya 

untuk mengurangi konsentrasi kekayaan, menyalurkan harta masyarakat kaya untuk 

masyarakat miskin
 18 , 19   

Zakat menjadi salah satu solusi efektif bagi pengentasan 

kemiskinan melalui optimalisasi pengelolaan zakat secara produktif 
20 21, 22, 23 

.  Zakat 

menjadi alternatif sumber bagi pelaksanaan jaminan sosial di Indonesia yang 

diimplementasikan dalam bentuk kebijakan yang dilaksanakan oleh lembaga pengelola 

zakat
24

. 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga sekaligus sebagai instrumen wajib bagi 

kaum muslim di dalam proses penghambaan dan pengabdian kepada Allah Swt yang 

memberikan aplikasi di ranah sosial dan ekonomi kemasyarakatan.  Secara formal, 

zakat menjadi salah satu pilar penting dalam rencana strategis pembangunan ekonomi 
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Islam di Indonesia terutama pada pembangunan sosial.  Zakat dapat menjadi salah satu 

sumber daya dan sumber dana potensial bagi masyarakat miskin yang didalam 

pelaksanaan programnya diharapkan dapat memberikan perubahan positif bagi mustahik 

khususnya dalam pengentasan kemiskinan
25

Dalam rangka meningkatkan daya guna dan 

hasil guna, zakat harus dikelola sistematis, profesional dan terorganisir oleh petugas 

(amil) zakat secara kelembagaan sesuai dengan ajaran Islam 
26 , 27, 28.

  Pengelolaan zakat 

yang efektif dan efisien akan dapat menumbuhkan manfaat zakat dalam mewujudkan 

kehidupan masyarakat muslim yang layak dan bermartabat dan pengentasan 

kemiskinan
29,30

 

Di Indonesia, pengelolaan zakat secara resmi  diserahkan kepada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga negara nonstruktural bersifat independen dan 

berkewajiban untuk mempertangungjawabkan kegiatan  kepada Presiden melalui 

Menteri 
31

. BAZNAS menyelenggarakan fungsi pengelolaan zakat yang terdiri atas 1) 

perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 2) pelaksanaan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;3) pengendalian pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan 4) pelaporan dan pertanggungjawaban 

pelaksanaan pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat nasional oleh BAZNAS diharapkan 

mampu menghasilkan kinerja yang baik sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat muslim  dan mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 

Kinerja pengelolaan zakat nasional diukur menggunakan indikator Indeks Zakat 

Nasional (IZN) 2.0 yang juga dapat mengukur sejauh mana dampaknya terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan baik ditingkat 

nasional maupun daerah 
32, 33.

  IZN 2.0 dibentuk dari 2 dimensi yaitu dimensi makro dan 

dimensi mikro. Dimensi makro menggambarkan peran dan konstribusi pemerintah serta 

masyarakat dalam pembangunan lembaga pengelola zakat dengan 3 parameter yaitu 

regulasi, dukungan anggaran pemerintah, database lembaga zakat yang terdiri atas 

jumlah lembaga zakat resmi, muzaki individu dan badan usaha. Sedangkan dimensi 

mikro menggambarkan perspektif kelembagaan zakat dan mustahik dengan indikator 

performa lembaga zakat yang diukur dari aspek pengumpulan, pengelolaan, penyaluran, 

serta pelaporan dan pertanggungjawaban zakat, dan dampak zakat secara ekonomi, 

spritual, pendidikan, kesehatan, dan kemandirian 
34

.  

Menggunakan alat ukur IZN 2.0 penelitian ini bertujuan untuk 1) mengukur kinerja 

pengelolaan zakat nasional, dan 2) mengukur dampaknya terhadap keberhasilan 

pengentasan kemiskinan di Indonesia selama periode 2021. Diharapkan nantinya 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait seperti; 1) akademisi, yaitu 
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sebagai referensi bagi riset lanjutan, dan peningkatan kualitas ilmu pengetahuan di 

bidang pengelolaan zakat dan pengentasan kemiskinan. 2) Praktisi, yaitu dapat 

memberikan informasi penting terkait pengelolaan zakat nasional dan pengentasan 

kemiskinan di Indonesia.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan menggunakan pendekatan 

kualitatif menggunakan data sekunder dalam bentuk dokumentasi yang dihasilkan dari 

website https://www.bps.go.id/, dan https://puskasbaznas.com/ serta dari sumber 

referensi sekunder lainnya. Variabel penelitian berkaitan dengan pengukuran kinerja 

pengelolaan zakat nasional dan pengentasan kemiskinan. Pengukuran kinerja 

pengelolaan zakat nasional didefinisikan sebagai pengukuran yang dilakukan terhadap 

keberhasilan pengelolaan zakat nasional dengan indikator Indeks Zakat Nasional (IZN) 

2.0 
35

. Sedangkan pengentasan kemiskinan diartikan sebagai suatu upaya untuk 

mengangkat masyarakat agar keluar dari kemiskinan, keluar dari kondisi 

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar makanan dan nonmakanan minimum yang 

diperlukan sehingga dapat hidup layak dan bermartabat
36 , 37, 38.

 Teknik analisis data 

menggunakan pengukuran Indeks Zakat Nasional (IZN) 2.0 yang dapat menjelaskan 

kinerja pengelolaan zakat nasional serta Indeks Kemiskinan Umum (IKU) dan Indeks 

Kesejahteraan BAZNAS (IKB) yang digunakan untuk mengukur dampak kinerja 

pengelolaan zakat terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia selama periode 2021. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengukuran Kinerja Pengelolaan Zakat Nasional Menggunakan Indeks Zakat 

Nasional (IZN) 2.0 

Indeks Zakat Nasional (IZN) 2.0 merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

menilai dan mengevaluasi kinerja perzakatan nasional yang mencakup peran pemerintah 

dan masyarakat, kinerja lembaga zakat, serta keberhasilan pengelolaan zakat nasional 

dalam peningkatan kesejahteraan mustahik dan pengentasan kemiskinan baik ditingkat 

nasional maupun daerah 
39

. Pengukuran IZN dibentuk dari 2 dimensi yaitu makro 

mikro. Dimensi makro mendeskripsikan peran dan konstribusi pemerintah serta 

masyarakat secara agregat dalam pembangunan lembaga pengelola zakat dengan 3 

indikator yaitu regulasi, dukungan anggaran pemerintah, dan database lembaga zakat 

yang terdiri atas jumlah lembaga zakat resmi, muzaki individu, muzzaki badan usaha. 

Dimensi mikro disusun  dalam perspektif kelembagaan zakat dan mustahik dengan 

indikator performa lembaga zakat yang diukur dari aspek pengumpulan, pengelolaan, 

penyaluran, serta pelaporan dan pertanggungjawaban zakat, serta dampak zakat secara 

ekonomi, spritual, pendidikan, kesehatan, dan kemandirian
 40, 41. 

Nilai IZN 2.0 berkisar 

dari 0 sd 1 dengan kriteria
42
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40
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Tabel 1. Nilai dan Kategori IZN 2.0 

No Nilai Kategori 

1 0,00 - 0,20 Tidak baik 

2 0,21 - 0,40 Kurang baik 

3 0,41 - 0,60 Cukup baik 

4 0,61 - 0,80  Baik 

5 0,81 - 1,00  Sangat baik 

   Sumber : Puskas BAZNAS 

2. Kinerja Pengelolaan Zakat Nasional Menggunakan IZN 2.0 Periode 2021 

Berdasarkan pengukuran BAZNAS RI terhadap 30 BAZNAS Provinsi dan 297 

BAZNAS kab/kota diperoleh nilai IZN untuk periode 2021 sebesar 0,88 dengan 

kategori sangat baik. Nilai IZN di tahun 2021 mengalami peningkatan bila 

dibandingkan dengan nilai IZN di periode 2020 yang mendapatkan nilai 0,82 dengan 

kategori sangat baik 
43

. Angka IZN di periode 2021 didapatkan dari pembobotan dua 

dimensi pembentuknya yaitu makro dan mikro sebagaimana yang dijelaskan dibawah 

ini 
44

. 

Tabel 2. Nilai Indeks Dimensi Makro BAZNAS RI 

 
Sumber : Puskas BAZNAS 

Tabel 3. Nilai Indeks Dimensi Mikro BAZNAS RI 

 
Sumber : Puskas BAZNAS 

Berdasarkan tabel 2. nilai indeks dimensi makro telah masuk ke dalam kategori 

baik dengan nilai sebesar 0,80. Dari 3 indikator pembentuk dimensi makro terlihat 

dukungan regulasi dan database lembaga zakat sudah sangat baik dengan nilai 1,00 

namun dukungan APBN untuk biaya operasional BAZNAS bernilai tidak baik (0,00). 

Hal ini perlu menjadi perhatian serius buat pemerintah RI karena pengelolaan zakat 
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 Pusat Kajian Strategis BAZNAS. 
44
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tidak  akan efektif tanpa dukungan dana operasional yang mencukupi. Tabel 3 

menjelaskan nilai indeks dimensi mikro termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

nilai sebesar 0,91 dengan nilai indikator kelembagaan dan dampak yang juga sangat 

baik yaitu 1,00 dan 0,85. Berdasarkan 2 tabel diatas dapat disimpulkan nilai IZN 

BAZNAS RI untuk tahun 2021 secara keseluruhan nilai sangat baik (0,88) dengan nilai 

pembentuk dimensi makro baik (0,80) dan dimensi mikro sangat baik (0,91). Artinya 

secara keseluruhan kinerja pengelolaan zakat nasional selama periode 2021 adalah 

sangat baik. 

3. Pengukuran Dampak Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan 

Pengukuran dampak pengelolaan zakat nasional terhadap pengentasan kemiskinan  

diukur berdasarkan pendekatan Indeks Kemiskinan Umum (IKU) dan pendekatan 

Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB). Kedua pendekatan diukur dengan  standar garis 

kemiskinan makanan, had kifayah, dan nisab zakat. Standar garis kemiskinan berkaitan 

dengan nilai rupiah pengeluaran minimum guna memenuhi kebutuhan pokok hidup 

seseorang  selama sebulan, baik kebutuhan makanan maupun non-makanan 
45, 46. 

IKB 

nasional berdasarkan standar had kifayah berkaitan dengan makanan, pakaian, 

perumahan, ibadah, pendidikan, kesehatan dan transportasi, dimana ketujuh indikator 

ini didasarkan pada analisis kebutuhan hidup layak menurut Maqasid Syari’ah. 

Sedangkan berdasarkan nisab zakat didasarkan pada perubahan status mustahik menjadi 

muzzaki 
47

.  

Nilai IKU diukur berdasarkan 5 indikator yang terdiri atas Headcount Index (H) 

digunakan untuk mengukur banyaknya jumlah penduduk miskin di suatu wilayah. 

Income Gap Ratio (I) untuk mengukur kesenjangan pendapatan, Sen Index (P2), dan 

Index FGT (P3) yang sama sama digunakan untuk mengukur tingkat keparahan 

kemiskinan. Keempat indikator ini dinyatakan dalam rentang nilai 0 sd 1 dimana nilai 

akan semakin dianggap baik jika semakin mendekati angka nol dan pengelolaan zakat 

dibidang penyaluran dianggap berdampak baik dalam pengentasan kemiskinan. 

Sedangkan Poverty Gap sebagai indikator kelima  berfungsi untuk mengukur tingkat 

kedalaman kemiskinan dengan satuan rupiah. Semakin mendekati nilai nol rupiah 

pengelolaan zakat dibidang penyaluran akan berdampak baik terhadap pengentasan 

kemiskinan 
48

.  

Nilai IKB diukur menggunakan 3 indikator yaitu 1) Indeks kesejahteraan CIBEST 

yang digunakan untuk mengukur dampak pengelolaan zakat dibidang penyaluran 

terhadap pengetasan kemiskinan baik secara materiil, maupun spritual yang 

dikelompokan kedalam 4 kuadran yaitu kuadran sejahterah (I), kuadran miskin material 

kaya spritual (II), kuadran miskin spritual kaya material (III), kuadran absolut, miskin 

material dan spritual (IV) 
49 , 50

 2) Modifikasi IPM berfungsi untuk mengukur 

kesejahteraan rumahtangga mustahik dilihat dari aspek kesehatan dan pendidikan. 3) 

indeks kemandirian digunakan untuk mengukur kondisi kemandirian mustahik dalam 

memiliki pekerjaan tetap, bisnis, dan tabungan.  Nilai IKB dapat dijelaskan pada tabel 

                                                           
45

 Baznas, ‘Kajian Had Kifayah’, in Puskasbaznas, 2018. 
46

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS. h. 76 
47

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS. h. 76 
48

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS. h. 77 
49

 Irfan Syauqi Beik. H. 90 
50

 Strategis. h. 86 
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dibawah ini dimana nilai IKB yang semakin mendekati 1 maka dapat dikatakan 

pengelolaan zakat dibidang penyaluran berhasil dalam pengentasan kemiskinan 
51

 

Tabel 4. Nilai dan Kategori IKB 

No Nilai Kategori 

1 0,00 - 0,20 Tidak baik 

2 0,21 - 0,40 Kurang baik 

3 0,41 - 0,60 Cukup baik 

4 0,61 - 0,80  Baik 

5 0,81 - 1,00  Sangat baik 

  Sumber : Puskas BAZNAS 

4. Dampak Pengelolaan Zakat Terhadap Pengentasan Kemiskinan di Indonesia 

Periode 2021 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap seluruh mustahik dari  34 

provinsi di Indonesia dengan total responden sebanyak 9.026 orang menggunakan 2 

pendekatan yaitu kemiskinan dan kesejahteraan BAZNAS, dapat dilihat hasil dampak 

pengelolaan zakat nasional  terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia periode 

2021
52

 . 

Tabel 5. Indeks Kemiskinan Umum (IKU) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Puskas BAZNAS 

Hasil penghitungan IKU mustahik secara nasional sebelum dan sesudah 

mendapatkan bantuan zakat menggunakan Headcount Index (H), Income Gap Ratio, 

Sen Index dan Index FGT mengalami penurunan sesudah mendapatkan bantuan zakat 

pada seluruh standar penghitungan GK, HK, dan nisab zakat dimana nilainya semakin 

mendekati nol sehingga dapat diartikan pengelolaan zakat dibidang penyaluran dapat 

dianggap memberikan dampak yang baik  terhadap pengentasan kemiskinan.  

 

 

 

                                                           
51

 Strategis. 
52

 Strategis. 
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Tabel 6. Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB) 

 
Sumber : Puskas BAZNAS 

Nilai IKB, berdasarkan indikator  garis kemiskinan memberikan dampak yang 

dirasakan sudah baik (0,62) meskipun jika dilihat dari standar had kifayah dan nisab 

zakat, dampak yang diberikan masih pada kategori cukup baik (0,49) dan kurang baik 

(0,24), namun tidak menjadi persoalan karena standar had kifayah dan standar nisab 

zakat lebih tinggi bila dibandingkan dengan standar garis kemiskinan. Jadi, secara 

keseluruhan berdasarkan indikator IKU dan IKB dapat dikatakan bahwa pengelolaan 

zakat nasional dibidang penyaluran telah memberikan dampak yang baik terhadap 

kesejahteraan mustahik dan pengentasan kemiskinan di Indonesia periode 2021. 

Penjelasan nilai IKB nasional berdasarkan indikator Indeks kesejahteraan CIBEST, 

modifikasi IPM dan  indeks kemandirian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 7 Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB) berdasarkan garis kemiskinan 

 
Sumber : Puskas BAZNAS 

Nilai IKB nasional dengan indikator garis kemiskinan periode 2021 termasuk 

kategori baik (0,62). Untuk indikator indeks kesejahteraan CIBEST mendapatkan nilai 

0,75 (baik) dengan 68,31% rumah tangga mustahik tergolong kaya material dan spritual, 

31,21% mustahik dalam kondisi miskin material namun kaya spritual,  0,23% berada 

dalam kondisi miskin spritual namun kaya material, dan 0,24% mengalami miskin 

absolut atau miskin material dan spritual. Nilai indeks IKB nasional berdasarkan 

indikator modifikasi IPM termasuk kedalam kategori cukup baik (0,50) dengan nilai 

indeks kesehatan cukup baik (0,59) dan indeks pendidikan sebesar 0,61 dengan kategori 

baik. Nilai indeks kemandirian secara nasional adalah sebesar 0,47 dengan kategori 

cukup baik, dimana sebesar  71,19% mustahik telah memiliki pendapatan rutin, 27,12% 

mustahik telah memiliki pendapatan tidak rutin, 0,77% mustahik mempunyai aset dan 

telah disewakan sebagai salah satu sumber pendapatan, dan sebesar 53,58% mustahik 

telah melakukan aktivitas menabung. 
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Tabel 8. Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB) berdasarkan had kifayah 

 
Sumber : Puskas BAZNAS 

Nilai IKB yang dihitung berdasarkan had kifayah termasuk ke dalam kategori 

cukup baik dengan nilai 0,49. Nilai indeks kesejahteraan CIBEST adalah sebesar 0,50 

yang termasuk ke dalam kategori cukup baik. Hal ini terjadi karena adanya penurunan 

jumlah mustahik yang berada pada kuadran sejahterah dan berpindah pada kuadran 

kedua (miskin material namun kaya spritual) yang menyebabkan terjadinya kenaikan 

jumlah mustahik pada kuadran ini. Untuk hasil pengukuran  indeks modifikasi IPM dan 

kemandirian mendapatkan nilai yang sama dengan standar garis kemiskinan, sehingga 

dapat disimpulkan penggunaan standar yang berbeda tidak mempengaruhi nilai kedua 

indeks tersebut. 

Tabel 9. Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB) Berdasarkan Nisab Zakat 

 
Sumber : Puskas BAZNAS 

Nilai IKB berdasarkan nisab zakat termasuk kategori kurang baik  dengan nilai 0,24.  

Nilai indeks kesejahteraan CIBEST sama sekali tidak ada atau 0,00% dengan kategori 

tidak baik. Peningkatan yang signifikan terjadi pada kuadran II yaitu menjadi 86,44% 

mustahik berada dalam kondisi miskin material yang diduga bertambah karena adanya 

penurunan pada jumlah mustahik di kuadran I (sejahterah). Sementara itu, pada  indeks 

modifikasi IPM dan indeks kemandirian memiliki nilai yang sama dengan nilai pada 

standar garis kemiskinan.  Oleh karena itu, penghitungan dengan menggunakan standar 
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berbeda hanya mempengaruhi indeks CIBEST tetapi tidak mempengaruhi dua indeks 

penyusun IKB lainnya.  

 

D. Simpulan 

Kinerja pengelolaan zakat nasional untuk periode 2021 dinilai sangat baik dengan 

nilai Indeks Zakat Nasional (IZN) sebesar 0,88 yang terbentuk dari nilai dimensi makro 

sebesar 0,8 atau sangat baik dan nilai dimensi mikro sebesar 0,91 atau sangat baik, dan 

secara keseluruhan berdasarkan indikator IKU dan IKB dapat dikatakan bahwa 

pengelolaan zakat nasional dibidang penyaluran telah dapat meningkatkan kesejahteraan 

mustahik dan pengentasan kemiskinan di Indonesia periode 2021. 

Keberhasilan pengelolaan zakat nasional berdampak positif terhadap keberhasilan 

pemerintah memperbaiki kesejahteraan masyarakat miskin dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar makanan dan non makanan (pakaian, tempat tinggal, pendidikan, 

kesehatan, sarana transportasi), dan dengan semakin membaiknya kesejahteraan 

masyarakat akan berdampak positif terhadap keberhasilan pengentasan kemiskinan.  
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